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(HR. Ath-Thabrani, Al-Mu’jam Al-Austh, juz VII, hal. 58, dari Jabir bin
Abdullah r.a. dalam kitab As-Silsilah As-Shahihah)?
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ABSTRAK
Uswatun Mahmudah. 20204022007. Pengembangan Bahan Ajar Bahasa
Arab Berbasis Multimedia Interaktif (Ispring Suite 10) Kelas V SD
Muhammadiyah Kadisoka Yogyakarta. Tesis. Yogyakarta: Faultas Ilimu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kaijaga Yogyakarta, 2022.

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab tiga hal yaitu: pertama untuk
mengetahui desain pengembangan bahan ajar bahasa Arab berbasis multimedia
interaktif (ispring suite 10) kelas V SD Muhammadiyah Kadisoka Yogyakarta,
kedua untuk mengetahui hasil validasi para ahli bahan ajar bahasa Arab berbasis
multimedia interaktif (ispring suite 10) kelas V SD Muhammadiyah Kadisoka
Yogyakarta. Dan ketiga untuk mengetahui hasil implementasi bahan ajar bahasa
Arab berbasis multimedia interaktif (ispring suite 10) kelas V SD Muhammadiyah
Kadisoka Yogyakarta.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and Development
(R&D) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE teori dari Robert
Mariabe Branch yang memiliki lima langkah yaitu 1. Analysis, 2. Design, 3.
Development, 4. Implementation, 5. Evaluation. Teknik analisis pengumpulan data
berupa test yaitu pre-test dan post-test, sedangkan non-test yaitu observasi,
wawancara dan angket.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Desain bahan ajar ini terdari
enam bab materi, lalu pada tiap bab terdapat kosakata bahasa Arab dan percakapan
bahasa Arab yang ditampilkan berupa video serta soal latihan atau kuis untuk
menentukkan gambar kosakata bahasa Arab pada setiap materi. 2) Hasil validasi
dari beberapa ahli media, ahli materi dan guru berdasarkan data tersebut maka
peneliti mengevaluasi hasil akhir bahan ajar bahasa Arab berbasis multimedia
interaktif. Hasil dari ahli media mencapai skor “4,5”” dan ahli materi mencapai skor
“4” dan guru menghasilkan nilai akhir “4,7” masing-masing hasil tersebut dapat
dikatakan kategori “layak” untuk diuji cobakan kepada siswa kelas V SD
Muhammadiyah Kadisoka Yogyakarta. 3) Hasil implementasi produk bahan ajar
bahasa Arab berbasis multimedia interaktif (ispring suite 10) kelas V SD
Muhammadiyah Kadisoka Yogyakarta . berikut hasil akhir siswa melalui
perhitungan rumus Aiken, tahapan pre-tes mendapatkan skor 62,2 , pos-test 88,27.
Dan hasil angket respon mendapatkan 43,13. Kemudian dari hasil pre-test dan post-
test melalui uji normalitas dengan pre-test sebesar sig 0,05 dan pos-test sebesar sig
0,24 hal dapat dikatakata berdistribusi “normal” karena data tersebut >0,05.
Kemudian hasil uji homogenitas pre-test sig 0,36 dan post-test sebesar sig 0,75
maka hasil dari kedua tersebut dapat berdistribusi “homogen” karena >0,05. Dan
hasil uji sample test menunjukkan bahwa hasil uji-t .122>0,05 maka kedua nilai
signifikansi dapat “diterima”.

Kata kunci: Bahan ajar bahasa Arab, Multimedia interaktif, Ispring Suite 10
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pada dasarnya, terdapat beberapa pedoman transliterasi Arab latin. Berikut
ini disajikan pola transliterasi Arab latin berdasarkan keputusan bersama antara
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No. 158 Tahun 1987
dan No. 0543b/1987. Adapun uraiannya secara garis besar adalah sebagai berikut:
A. Konsonan Tunggal

Fonem konsonan bahasa Arab dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

2?;& f Nama Huruf Latin Keterangan

) Alif ;-iig erl:](bangkan Tidak dilambangkan

(- Ba B/b Be

< Ta Th Te

& sa S/5 Es (dengan titik di atas)
d Jim Jj Je

d Ha H/h Ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh/kh Ka dan ha

] Dal D/d De

3 Zal 20z Zet dengan titik di atas
J Ra R/r Er

J Zai Zlz Zet
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o Sin S/s Es

o Syin Syly Es dan ye

ua Sad S/s Es (dengan titik di bawah)
ol Dad D/d De (dengan titik di bawah)
b Ta Th Te (dengan titik di bawah)
5 Za Zlz Zet (dengan titik dibawah)
' ‘Ain ‘. Koma terbalik di atas

£ Gain Glg Ge

] Fa F/f Ef

A& Qaf Qlq Qi

el Kaf K/k Ka

J Lam L/I El

a Mim M/m em

O Nun N/n en

3 Wau W/iw W

® Ha H/h Ha

& Hamzah | .. ... Apostrof

T Ya Yly ol

B. Ta’ Marbutah
Transliterasi Ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah,

dan dhammah, transliterasinya adalah /t/.
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2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah /h/. Jika pada suatu kata yang berakhir dengan ta’
marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’ marbutah itu di transliterasikan

dengan ha (h).

Contoh:
dlsla‘ﬁ\ i-l'ajj -raudah al-atfal
-raudatul atfal
ij;'ﬂ\ f\-\aﬂ-d\ -al-madinah al-munawwarah
-al-madtnatul munawwarah
aail -talhah
C. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal
tunggal dan vokal rangkap.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
_ Fathah A A

- Kasrah I I

’_ Dammah U U

Xiv



Contoh:
X -kataba LAYy -yazhabu
J2é -fa’ala 28 -zukiro
2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Harakat dan | \ . ma Huruf Latin Keterangan
huruf
- fathah dan ya Ai adani
5- fathah dan wawu | Au adanu
D. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harakat - dan | \jama Huruf dan tanda | Keterangan

huruf

sl Fathah dan alif | ¢ a dan garis di atas

§ atau ya

o - Kasrah dan ya I I dan garis di atas

- Dammah dan wau | U u dan garis di atas
E. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun, hal tersebut
hanya berlaku ketika hamzah berada di tengah atau akhir kata. Bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa
alif.

Contoh:
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ualS\ - akala
358

BN - ta’kul@ina
¢ 3 - an-nau’u

Syaddah (tasydid)
Dalam transliterasi tanda syaddah dilambangkan dengan huruf, yaitu
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:
W5  -rabbana

J%  -nazzala

el -al-hajju
Kata Sandang Alif dan Lam
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf / diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh:
Jasl - ar-rajulu
Sl - asy-syamsu
2. Kata sambung yang diikuti huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan
sesuai dengan antara yang digariskan di depan dan sesusai dengan
bunyinya.

Contoh:
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ehl\ - al-galamu
&) - al-badt’u
H. Huruf Kapital
Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri, dan

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang. Maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.
Contoh:

J5) y‘ AVECR Y - wa ma Muhammadun illa rasal

I.  Penulisan kata-kata

Pada dasarnya setiap kata. Bail fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dapat
dilakukan dengan cara dipisah per kata atau dapat dirangkaikan,
Contoh:

QUAl 2153 -Ibrahim al-khalil

-Ibrahim al-khalil
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A

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Hal yang menjadi penting dalam kehidupan yaitu pendidikan yang
memiliki sifat , berkarakter, dan bertakwa hingga mampu menghadapi masa
depan. Pendidikan juga memiliki perkembangan dari masa ke masa
sehingga pendidikan memiliki kemajuan yang pesat dan mempunyai banyak
inovasi sehingga muncul penemuan ilmu pengetahuan baru karena
pendidikan terus meningkat dan berorientasi ke depan.? Karena pendidikan
merupakan suatu wujud nyata yang menciptakan susunan kegiatan belajar

mengajar dalam menggali potensi siswa lebih kreatif dan inovatif.

Untuk meningkatkan mutu pendidikan tentu didalamnya ada salah
satu peran yang dapat membantu yaitu guru. Peran guru yang harus
mengarahkan, membimbing dan mengevaluasi hasil belajar sehingga guru
diharapkan untuk bisa memotivasi dalam meningkatkan siswa agar tertarik
dalam belajar baik itu didalam kelas maupun luar kelas. Sebagai fasilitator,
guru harus memiliki sikap mengajar yang mengantarkan siswa kepada
tujuan yang dicapai dalam penyajian sumber belajar yang baik dan menarik
bagi siswa. Disisi lain guru harus menentukkan pula strategi pembelajaran
yang baik untuk siswa dan jelas tujuan pembelajaran tersebut untuk
merealisasikan strategi dan tujuan yang sudah dirancang sedemikian rupa.®
Dalam kegiatan pembelajaran tentu memerlukan sebuah perencanaan sesuai
dengan kaidah dan prinsip yang telah disusun agar pembelajaran terarah
sesuai tujuan yang ingin dicapai. guru berperan sebagai membimbing,

mengarahkan, dan mengevaluasi hasil pembelajaran. 4

2 Muhammad Kristiawan, Inovasi Pendidikan, Media Komunikasi SMP Dan MTs, 2011,hlm.14.

8 Mohammad Asrori, “Pengertian, Tujuan Dan Ruang Lingkup Strategi Pembelajaran,” Madrasah
5, no. 2 (2013),him.165.

4 Syafarudin dan Nasution, “Manajemen Pembelajaran”,(Jakarta: Quantum Teaching, 2005)

him.42.



Artinya guru menentukan materi pembelajaran sesuai dengan
tingkatan siswa, lalu guru harus menyajikan ruang belajar yang dapat
dipelajari oleh siswanya. Penyajian bahan belajar juga yang diberikan
kepada siswa untuk mengatur tingkat kognitifnya tanpa guru harus ikut
andil dalam kegiatan tersebut. Dengan melihat teknologi yang semakin
berkembang maju dan mampu menciptakan inovasi baru yaitu penggunaan
bahan ajar sebagai sarana dalam membantu siswa mudah dalam belajar
bahasa Arab. Guru harus kreatif agar dapat menciptakan lingkungan belajar
yang menyenangkan, sebagai perancang dan pengembangan bahan ajar guru
juga harus mampu melengkapi bahan ajar yang telah diberikan..® Seorang
guru dapat mengorganisasikan bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum
dan mampu memenuhi kebutuhan siswa dengan memilih sumber belajar

yang sesuai.

Salah satu unsur penting yang dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran adalah bahan ajar, maka pembaharuan bahan ajar pun masih
berkelanjutan sebagai kebutuhan siswa sehingga meningkatkan
keefektifitas pembelajaran. Dengan pembaharuan ini  menjadikan
penyusunan bahan ajar secara praktis/mudah digunakan, komunikatif, dan
menarik sehingga dapat memotivasi siswa dalam proses pembelajaran.®
Berkaitan dengan hal tersebut, guru idealnya mampu memberikan
pengajaran dengan baik melalui teknologi baru untuk tetap memberikan
kemungkinan pada siswa menjadi center of learning. Hal tersebut menjadi
wujud digitalisasi pembelajaran meningkat dalam dunia Pendidikan sesuai

perkembangan zaman yang berkualitas baik.

Artinya, untuk membantu pembaharuan bahan ajar agar lebih efektif
perlu ada sumber belajar yang dapat mendukung potensi siswa yaitu media.

Dengan adanya media interaktif yang bisa membuat siswa semangat dalam

5 Ali Mudhofir, Pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan Agama Islam (Jakarta:
Rajawali press,2012), him. 126.

6 Prastowo Andi, “Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif Menciptakan Metode
Pembelajaan yang Menarik dan Menyenangkan I (Yogyakarta: Diva Press, 2011), him. 25



belajar secara langsung. Digitalisasi pembelajaran masa pandemi ini sangat
meningkat lalu kewajiban guru untuk kreatif dalam menggunakan digital
belajar maka ditingkatkan sehingga menarik dan mudah diterima oleh siswa
terutama perlu adanya penyajian yang menarik dalam sumber belajar
menjadi peran utama dalam pelaksanaan pembelajaran yang mendukung
siswa dalam belajar. Menurut Fadilah Belansia media pembelajaran yaitu
sumber yang membantu dalam kegiatan belajar mengajar yang dapat
meningkatkan senang dan kemampuan siswa semakin meningkat sehingga
menciptakan suasana psikologinya menjadi baik terhadap siswa serta
mendorong kegaiatan pembelajaran.” Media pembelajaran berupa alat yang
sifatnya fisik biasanya digunakan untuk mengantarkan suatu isi materi,
seperti CD, video, camera, film, data, atau bentuk lainnya. Media juga bisa
diartikan sebagai perangkat keras (hadrware) atau perangkat lunak
(software). Menurut Abdurahman media merupakan “segala unsur dalam
pembelajaran harus dilakukan secara sistematis baik dalam kurikulum, isi
bahan ajar bahasa Arab, metode pembalajaran bahasa Arab, media
pebelajaran bahasa Arab, tujuan pembelajaran bahasa Arab, siswa, guru

bahasa Arab dan penilaian pembelajaran bahasa Arab.®

Salah satu penyebab perlunya inovasi media pembelajaran adalah
kekhawatiran para penyelenggara pendidikan terhadap keadaan teknologi
yang lebih banyak digunakan dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran,
terutama pada siswa di tingkat sekolah dasar. Penggunaan media
pembelajaran yang memiliki peran penting untuk membentuk lingkungan
belajar. Maka, guru mendorong di sekolah mereka untuk berkomunikasi
dengan orang tua dan siswa melalui media online selama masa transisi dari
pembelajaran tradisional ke digital untuk membantu siswa merasa aman,

puas, dan mampu menyelesaikan tugas belajar yang diperlukan.® Maka

" Fadilah Belanisa, Fachrur Razi Amir, and Desky Halim Sudjani, “Pengembangan E-Modul
Interaktif Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Untuk Meningkatkan Motivasi Siswa”, (2022),hlm. 2.
8 Siti Mahmuda, “Media Pembelajaran Bahasa Arab,” An Nabighoh 20, no. 01,2018.hIm.131.

® Sudrajat, “Mengapa Pendidikan Karakter”, Jurna Pendidikan Karakter No.1 Vol 1, 2011. HIm.
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untuk meningkatkan mutu siswa lebih tinggi dengan menciptakan
multimedia pembelajaran berupa bahan ajar untuk mendukung poeses

belajar mengajar diperlukan meltimedia yang cocok untuk siswa.

Multimedia interaktif merupakan sebuah teknologi baru yang
memiliki kekuatan untuk secara mendasar mengubah cara orang belajar,
menerima informasi, dan menyenangkan. Multimedia interaktif dapat
meningkatkan kemampuan dan senang dalam belajar siswa. Maka perlu
adanya manfaat dari multimedia interaktif yaitu proses pembelajaran yang
dapat berjalan menarik, kreatif waktu mengajar juga jadi lebih efektif dan
kulitas belajar siswa juga meningkat baik dimanapun dan kapanpun. Dalam
proses pembuatan multimedia interaktif tentu dibantu dengansebuah
program atau software yang membantu dari bahan ajar baik dari

pengembangan maupun penerapan.®

Berdasarkan wawancara, menurut Pak Wildan salah satu guru
bahasa Arab SD Muhammadiyah Kadisoka bahwasanya kemampuan anak
dalam memahami bahasa Arab tergantung dengan kelancaran mereka dalam
membaca Al Qur’an, karena bacaan Al Qur’an juga bentuk asal dari bahasa
Arab maka respon siswa akan semakin mudah dalam memahami bahasa
Arab. Oleh kerena itu perlu adanya materi dasar dalam pembelajaran Al
Qur’an sebagai pengantar dalam memulainya belajar bahasa Arab dengan
dimulai mengenal huruf hijaiyah baik membaca maupun menulis. Menurut
Pak Wildan, dalam belajar bahasa Arab tentu sesuatu yang sulit diterima
dan jenuh apalagi penyajiannya masih dinamika seperti ceramah yang
membuat siswa bosan dan tidak semangat. Harapan dari sekolah siswa dapat
berbahasa Arab dengan baik. Menurut Pak Wildan bahwa kenyataan
penyajian buku bahan ajar disekolah tidak lengkap dan sangat kurang sekali
khususnya penyajian kosakata bahasa Arab hingga hasil yang didapat belum

optimal. Penyajian bahan buku ajar yang sudah digunakan sangat terbatas

10 Anastalidia, “Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Ispring Suite 10 Pada
Pembelajaran Fisika,” Physics and Science Education Journal (PSEJ) 1, no. April (2021), him.

117.



sehingga kurang ada pengembangannya.!'. Oleh karena itu guru
mengharapkan adanya inovasi dalam digitaliasasi bahan ajar bahasa Arab
untuk mendukung dalam menggali potensi siswa khususnya mampu

berkomunikasi bahasa Arab dengan baik.

Peneliti mencoba berkomunikasi dengan salah satu siswa kelas V
SD Muhammadiyah Kadisoka yaitu Nasywa, menurutnya masih banyak
yang mereka belum mengetahui arti dari bahasa Arab dan kaku dalam
berbicara bahasa Arab, walaupun bahasa Arab yang dasar. Menurut salah
satu murid kelas 5C bahan ajar yang sudah disajikan kurang banyak
penyajian kosakata didalam buku tersebut sehingga siswa hanya memahami
kosakata secara terbatas. Lalu ketika ujian muncul banyaknya kosakata
yang belum mereka pelajari. Maka peneliti merasa tertarik dalam menggali
bahasa Arab lebih dalam, karena pembelajaran bahasa Arab masih kurang
aktif sehingga belum belum optimal dalam berkomunikasi bahasa Arab
dengan baik. 2 Melihat analisis siswa kelas V bahwa sangat antusias jika
pemanfaatan media digunakan seperti halnya pembelajaran umum, maka
pembelajaran bahasa Arab juga tidak kalah saing untuk mengembangkan
berbagai inovasi salah satunya dengan penggunaan multimedia interaktif,

agar siswa kelas V SD Muhammadiyah dapat belajar secara interaktif.

Proses pengembangan multimedia interaktif disini menggunakan
perangkat dari Power Point yang dikembangkan melalui aplikasi Ispring
Solution yang terdapat didalamnya bahan ajar yang berisi dengan
percakapan bahasa Arab, kuis, bentuk soal yang bervariasi, rekaman layar,
video bahasa Arab yang menarik sehingga dapat memotivasi siswa. Oleh
karena itu multimedia interaktif ini juga dapat menciptakan potensi siswa

dalam berbicara bahasa Arab dengan baik.

1 wildan, Guru Bahasa Arab, Wawancara Pribadi, SD Kadisoka Yogyakarta, 24 Juli 2022.
2 Nasywa, Siswa Kelas 5C, Wawancara Pribadi, SD Kadisoka Yogyakarta, 23 Agustus 2022.



Maka dengan penggunaan bahan ajar berbasis multimedia interaktif
ini  berkaitan dengan adanya perkembangan digitalisasi di SD
Muhammadiyah Kadisoka juga sangat berkembang khususnya dalam
pembelajaran bahasa Arab agar bahasa Arab tidak kalah saing dengan
pembelajaran yang lainnya. Setelah wawancara dengan pak Wildan selaku
guru di SD mendapatkan bahwa siswa kelas V SD telah mampu
mengoperasikan smartphone. Sebagian dari siswa kelas V SD memiliki
handphone sendiri, sebagian yang lain mengunakan handphone orang tua.
Oleh karena itu peneliti ingin mengangkat permasalahan ini tujuannya untuk
mengembangkan bahasa Arab lebih menarik dan penuh semangat dalam
belajar dengan melalui multimedia interaktif (Ispring Suite 10) yang akan
memudahkan siswa dalam memahami dan menambah kosakata sehingga

bisa berbahasa Arab dengan baik.

Dengan adanya produk bahan ajar ini, peneliti mengharapkan bahan
ajar bahasa Arab berbasis multimedia interaktif (Ispring Suite 10) sebagai
pendukung dalam memahami kajian bahan ajar bahasa Arab, bertujuan
siswa mampu menguasai bahasa Arab yang tidak hanya menguasai

kaidahnya saja namun mampu berkomunikasi bahasa Arab dengan baik.

. Rumusan Masalah

Penjelasan melalui latar belakang, maka peneliti merumuskan permaslahan
dalam pengembangan bahan ajar bahasa Arab berbasis multimedia interaltif
antara lain:
1. Bagaimana desain pengembangan bahan ajar bahasa Arab berbasis
multimedia interaktif (Ispring Suite 10)?
2. Bagaimana hasil validitas para ahli bahan ajar bahasa Arab berbasis
multimedia interaktif (Ispring Suite 10)?
3. Bagaimana hasil implementasi bahan ajar bahasa Arab berbasis

multimedia interaktif (Ispring Suite 10)?



C. Tujuan Penelitian
Penjelasan melalui latar belakang, maka peneliti merumuskan tujaun dalam
pengembangan bahan ajar bahasa Arab berbasis multimedia interaktif
antara lain:

1. Mengetahui desain pengembangan bahan ajar bahasa Arab berbasis
multimedia interaktif (Ispring Suite 10).

2. Mengetahui hasil validitas para ahli bahan ajar bahasa Arab berbasis
multimedia interaktif (Ispring Suite 10)

3. Mengetahui hasil implementasi bahan ajar bahasa Arab berbasis
multimedia interaktif (Ispring Suite 10)

D. Manfaat Penelitian
Penulis berharap peneliti pengembangan ini memberikan manfaat atau
kegunaan.

a. Bagi Guru : multimedia interaktif ini menambah wawasan guru
dalam mengajar pada inovasi pembelajaran sehingga dengan desain
media interaktif ini untuk menciptakan suasana belajar menjadi lebih
efektif

b. Bagi siswa : dengan adanya multimedia interaktif ini menjadikan
siswa lebih tertarik dalam belajar bahasa Arab dan dapat
berkomunikasi bahasa Arab secara optimal

c. Bagi lembaga pendidik : dalam penelitian ini memberikan inovasi
baru untuk meningkatkan digitalisasi pembelajaran bahasa Arab
lebih  maju dan kreatif sehingga pembelajaran menjadi
menyenangkan.

d. Bagi Peneliti : menjadi suatu tantangan dalam mengembangkan
multimedia interaktif pembelajaran bahasa Arab sehingga
menambah wawasan baru pada digitalisasi pembelajaran bahasa
Arab.

E. Kajian Pustaka



Untuk mendukung karya ini, peneliti melakukan kajian pustaka dan
diantaranya karya ilmiah yang telah membahas pengembangan Bahan ajar
bahasa Arab berbasis multimedia Interaktif (ispring suitte 10).

Menurut Perdidi Karuru kajian pustaka merupakan suatu
pemantapan sumber belajar untuk mendapatkan suatu ilmu baru, tujuan dari
kajian pustaka ini yaitu menciptakan hasil ilmiah penelitian yang
mendapatkan kerjasama dalam mengolah data sehingga data yang diperoleh
terlinat jelas.”> Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang bertema dan
memiliki pendekatan terkait dengan pengembangan diantara lain adalah:

Anistalidia, dkk. Dalam jurnalnya “Pengembangan Multimedia
Interaktif Berbasis Ispring Suite 10 Pada Pembelajaran Fisika” yang
menjelaskan bahwa dengan adanya pengembangan multimedia interaktif ini
diharapkan dapat membuat siswa mudah memahami materi pembelajaran
dikarenakan ketertarikan siswa dengan media belajar tersebut. Perbedaan
dari penelitian ini bahwa isi materi yang dikembangkan pelajaran fisika,
sedangkan peneliti akan mengembangkan pada pelajaran bahasa Arab.*

Budhi Oktavia,dkk. Jurnal “Pengenalan dan Pengembangan Bahan
ajar Bagi Guru-guru Anggota MGMP Kimia dan Biologi Kota Padang
Panjang”penelitian ini bertujuan untuk memberi pelatihan kepada guru
dalam membuat bahan ajar yang berbasiskan pendekatan saintifik.
Perbedaan dari penelitian ini saudara Budhi pengembangan bahan ajar
pembelajaran kimia dan biologi terhada guru, sedangkan peneliti disini
pengembangan bahan ajar pembelajaran bahasa Arab untuk murid.®

Putri Ida Rofika, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
dalam tesisnya berjudul “Pengembangan Bahan ajar Teks Buku Bahasa
Arab Komunikatif Untuk Mahasiswa Kesehatan Masyarakat Stikes Surya

Global Yogyakarta” tesis ini melatar belakangi terkait konsep bahan ajar

13 Perdy Karuru, “Pentingya Kajian Pustaka Dalam Penelitian,” Jurnal Keguruan Dan limu
Pendidikan 2, no. 1,(2013),hIm. 7.

14 Anastalidia, “Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Ispring Suite 9 Pada
Pembelajaran Fisika.” Physics and Science Education Journal (PSEJ) 1, no. April (2021), him. 5.
15 Budhi Oktavia et al., “Pengenalan Dan Pengembangan E-Modul Bagi Guru-Guru Anggota
MGMP Kimia Dan Biologi Kota Padang Panjang,” INA-Rxiv no. (2018), him. 5.



Arab dalam mengetahui hasil dari kelayakan produk tersebut. Maka ada
kelayakan yang berupa nilai “baik” dan “sangat baik” terhadap suatu
pembelajaran. Terdapat perbedaan pada penelitian ini yaitu objek penelitian
yang mengembangkan bahan ajar berbentuk buku sedangkan peneliti bahan
ajar berbentuk buku sedangkan peneliti disini multimedia Interaktif (ispring
suitte 10).1°

Melani Albar, mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
dalam tesis “Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab Berbasis Multimedia
Interaktif Kelas V MIN Druju Sumbermanjing Wetan Kabupaten Malang”,
penelitian ini berlatar belakang menngembangkan media sebuah modul
bahasa Arab sehingga mengetahui keefektifan dan kemenarikan
penggunaan media interaktif dalam pembelajaran kosakata yang mana
memiliki motivasi yang sangat tinggi dalam kegiatan belajar yang mana
bahan ajar ini dijadikan media alternatif untuk mengajarkan mufrodat.
Perbedaan dari penelitian ini tentu dari objek penelitian dan
pengembangannya saudari melani yaitu melalui macromedia flash yang
dapat digunkan dalam beberapa perangkat keras dan perangkat lunak.’

Wakhid Yunender, dalam tesisnya “pengembangan Bahan ajar
Pembelajaran Berbasis Smartphone (Android) Pada Mata Pelajaran
Teknologi Informasi Dan Komunikasi Di SMA Negri 2 Makassar. Yang
belatar belakang mengembangkan media berupa valid, paktis dan efektif
dan menggunakan e-learning dalam memanfaatkan teknologi dan dapat
diakses dalam pembelajaran dimana saja dan kapan saja, dan berupa
tampilan kartun sehingga dapat menarik siswa dalam belajar yang efektif
dan efisien. Perbedaan dari penelitian ini yaitu saudara wakhid
mengembangkannya melaui microsoft word kemudian dijadikan dokumen

dengan memberikan tampilan yang menarik sedangkan peneliti disini

16 Putri Ida Rofika, “Pengembangan Bahan Ajar Buku Teks Bahasa Arab Komunikatif Untuk
Mahasiswa Kesehatan,” Tesis, 20110, him. 177.

17 Melani Albar, “Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab Berbasis Multimedia Interaktif Kelas
V MIN Druju Sumbermanjing Wetan Kabupaten Malang, ” Tesis 7, no. 2, (2014),him. 6.



menggunakan power point kemudian dijadikan aplikasi berbasis aplikasi
Ispring Suite.'®

Priska Fadhila, dalam tesisnya berjudul “Pengembangan Learning
Management System (LMS) Berbasis Android Untuk Mata Pelajaran
Bahasa Jawa di Kelas II SEkolah Dasar” yang melatar belakangi terkait
penggunanaan management system pada pelajaran bahasa jawa dengan
menciptakan produk aplikasi android sehingga pemanfaatan platform belum
dilakukan. Perbedaan dari penelitian ini yaitu penggunaan media jenis
aplikasi yang berbeda. sedangkan peneliti disini mengembangkan aplikasi
berbasis multimedia interaktif.°

Rahma Desyani dalam tesisnya berjudul ‘“Pengembangan Bahan
Ajar Buku Bahasa Arab Untuk Kelas 1 Sekolah Dasar Islam Terpadu” yang
berisi tentang pengembangan buku teks dalam segi teoritik pembelajaran
bahasa Arab untuk meningkatkan potensi siswa. Perbedaan dalam penelitian
adalah buku teks berupa hardfile sedangkan penelitian disini

mengembangkan produk bahan ajar berupa aplikasi android.?°

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian dan pengembangan
bisa disebut Research dan Development. Dengan adanya jenis penelitian
ini yaitu mengembangkan produk baru atau mengembangkan produk
yang sudah ada kemudian produk tersbut direvisi sehingga sempurna
produk tersebut. Menurut sugiyono metode penelitian R&D dapat maka

18 Wahid Yunender, “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis SMARTPHONE (ANDROID)
Pada Mata Pelajaran Teknolgi Informasi Dan Komunikasi Di SMA Negeri 2 Makassar,” Tesis
Universitas Negeri Makassar, 2016,him. 108.

19 Priska Fadhila, ” Pengembangan Learning Management System (LMS) Berbasis Android Untuk
Mata Pelajaran Bahasa Jawa di Kelas 1l SEkolah Dasar”, Tesis Unniversitas Ahmmmad Dahlan,
2022, him. 53

20 Rahma Desyani dalam tesisnya berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Buku Bahasa Arab Untuk
Kelas 1 Sekolah Dasar Islam Terpadu, Tesis UIN Sunan Kaijaga Yogyakarta, 2016, him. 95

10



kegiatan penelitian dan pengembangan disingkat menjadi 4P vyaitu:
penelitian, perancangan, produksi dan pengujian 2

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata R&D (Research and
Developmen) adalah penelitian yang menghasilkan produk tertentu untuk
menguji produk yang dihasilkan. Penelitian dan pengembangan adalah
proses atau serangkaian prosedur yang dapat dihasilkan untuk
menciptakan produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah
ada.??

Menurut Risa Nur Sa’adah mengatakan bahwa metode penelitian
R&D (Research and Development) merupakan proses pengembangan
produk yang udah ada kemudian dikaji ulang sehingga untuk
menghasilkan uji kefektifan dan kemanfaatan terhadap produk tersebut.?®

Menurut Endang Mulyatiningsih mengatakan terdapat empat
langkah dalam menghasilkan produk tersebut yaitu kelayakan produk,
proses dalam pembuatan produk, perbaikan produk kemudian hasil dari
produk tersebut.?*

Menurut Amir Hamzah penelitian R&D dilakukan untuk membuat
sebuah produk menjadi lebih mudah dan efisien berdasarkan kegunaan
dan manfaat yang ditimbulkan oleh produk yang dikembangkan.®

Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa jenis penelitian
R&D (Research and Development) yaitu mengembangkan produk yang
sudah ada atau mengembangkan produk baru sehingga hasilnya akan

divalidasi dan diuji coba sampai produk tersebut layak untuk dipelajari.

21 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D ", (Bandung alfabeta, 2021) him.

22 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), him. 164

23 Risa Nur Sa’adah, Metode Penelitian R&D (Research and Develipment), (Malang: PT Literasi
Nusantara: 2020). Him. 11.

24 Endang Mulyatingsih, Metode penelitian terapan bidang pendidikan, (bandung: PT
Alfabeta,2014),hIm. 161.

25 Amir Hamzah, Metode Penelitian dan Pengembangan (research and development), (Malang:
Literasi Nusantara, 2020),him.1.
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Maka jenis penelitian disini memiliki lima langkah, yaitu analisis
kebutuhan siswa, desain produk, pengembangan produk,impelentasi
produk kepada pengguna, evaluasi produk. Oleh karena itu tahap
evaluasi memerlukan waktu yang panjang karena untuk menguji agar
produk layak untuk diterima oleh pengguna.

2. Model Pengembangan

Menurut Amir Hamzah model adalah proses desain yang masih
mengalami berbagai upaya perbaikan. Suatu model juga dapat
menyampaikan informasi yang kompleks atau sulit dipahami agar lebih
sederhana dan mudah untuk melakukan penelitian dan membuat model
material yang akan lebih efektif dan efisien..

Berdasarkan penelitian, peneliti memilih model pengembangan
ADDIE vyang dikembangkan oleh Robert Mariabe Branch.
Pengembangan model ADDDIE merupakan kepanjangan dari Analysis,
Design, Development, Implementation and Evaluation. Proses
pengembangannya secara berurut dan interaktif, ialah hasil penilaian tiap
sesi bisa digunakan buat pengembangan ketahap selanjutnya.?’

3. Prosedur Pengembangan

Dalam prosedur pengembangan tentunya memiliki tahapan dalam

penelitian, berikut prosedur pengembangan bahan ajar bahasa Arab yang

akan di jabarkan sebagai berikut.?®

26 |bid, him.9

27 Risa Nur Sa’adah, Metode Penelitian R&D (Research and Develipment), (Malang: PT Literasi
Nusantara: 2020). Him. 61

28 Rahmat Danni and Ajeng Wahyuni, “ITEM RESPONSE THEORY APPROACH : KALIBRASI
BUTIR SOAL Arabi : Journal of Arabic Studies” 6, no. 1 (2021): 93-104.
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1) Tahap Analisis

Tahap analisis yaitu peneliti menganalisis perlunya pengembangan

bahan ajar dan menganlisis kelayakan produk dan syarat-syarat

pengembangan. Peneliti melakukan 2 tahap yang mencangkup yaitu

analisis kebutuhan, dan analisis siswa.

a) Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan ini mengkaji tentang kondisi terkini

sumber ajar berbasis multimedia interaktif yang dapat mendukung
pelaksanaan suatu pembelajaran serta situasi bahan ajar sebagai
sumber belajar utama. Untuk membantu siswa belajar bahasa Arab
dan menjadi bahan ajar berbasis multimedia interaktif.

b) Analisis Siswa

Melihat dari kurangnya inovasi bahan ajar sehingga siswa
mengalami kesulitan dan memahami bahasa Arab. Dengan analisis
siswa ini untuk melihat sikap siswa terhadap pembelajaran bahasa
Arab. Peneliti melakukan analisis siswa agar produk yang akan
dikembangkan sesuai dengan kemampuan siswa. sehingga bahan
ajar ini membawa perubahan baru disekolah dengan tujuan siswa
mampu berkreatif dan berbahasa Arab dengan baik.
2) Tahap Perancangan (design)

Pada langkah ini dilakukan dengan membuat bahan ajar berbasis
multimedia interaktif yang dirancang sesuai dengan temuan analisis
sebelumnya. Dua tahapan proses pengembangan produk yang dilakukan
oleh peneliti yaitu tahapan kontekstual dan tahapan operasional.

a) Produk secara konseptual

Pada produk ini, peneliti mendesain produk bahan ajar
berbasis multimedia interaktif dengan materi yang menarik
sehingga bisa diuji cobakan di SD Muhammadiyah Kadisoka
Yogyakarta.

b) Produk secara Operasional
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Produk yang akan dikembangkan oleh valiadasi dan guru,
tampilan desain ini tentunya dijelaskan fitur dari setiap slide serta
fungsi yang didalamnya.

Artinya produk secara operasional ini dijadikan gambaran
terhadap produk bahan ajar bahasa Arab berbasis multimedia
interaktif secara fungsional.

3) Tahap Pengembangan (Development)

Proses pengembangan ini yaitu mengembangkan produk bahan ajar
Arab berbasis multimedia yang akan dinilai oleh validasi ahli media, ahli
materi dan guru. Tentunya instrumen yang dikembangkan pada tahap
sebelumnya digunakan pada tahap validasi. Peneliti memberikan
instrument data untuk mengetahui keakuratan produk. Validator
memberikan evaluasi dan masukan terhadap bahan ajar yang dibuat
berdasarkan karakteristik kelayakannya dan memberikan masukan dan
kritik terkait produk yang kembangkan, yang nantinya akan
diimplementasikan sebagai kelayakan dan penyempurnaan bahan ajar.
Validasi berlanjut sampai bahan ajar pada hingga dianggap layak.

Proses pengembangan bahan ajar bahasa Arab berbasis multimedia
interaktif layak di uji cobakan kepada guru bahasa Arab dan pengguna
(siswa kelas V SD Muhammadiyah Kadisoka Yogyakarta), agar terlihat
kelayakan produk yang dikembangkan.

4) Tahap Impementasi (Implementation)

Tahap implementasi yaitu produk yang sudah validasi kemudian diuji
cobakan siswa kelas V. Untuk menyempurnakan bahan ajar, peneliti
mengamati semuanya dan mencatatnya pada lembar observasi. Siswa
mengerjakan tes dengan mengerjakan quiz yang diberikan setelah
pembelajaran selesai, quiz tersebut sudah didesain didalam aplikasi Ispring
Suite 10 yang dikembangkan.

Tahap implementasi ini peneliti menyebarkan pre-test, post test dan
angket respon kepada siswa yang berisi pernyataan tentang bahan ajar

berbasis multimedia interaktif, hal ini untuk mendapatkan nilai kelayakan
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pada produk tersebut. Sebagai acuan untuk revisi kedua, guru dan siswa
juga diminta untuk memberikan masukan dan komentar berdasarkan fase
masing-masing sebagai guru dan siswa. Setelah itu, peneliti melakukan
analisis data. Analisis pertama adalah salah satu yang didasarkan pada
jawaban survei respon. analisis ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan
bahan ajar yang dibuat, Langkah ini meliputi penilaian keefektifan, yaitu
menentukan nilai tes hasil belajar siswa dengan menghitung persentase
ketuntasan siswa pada produk bahan ajar, dengan menggunakan data
kelayakan yang telah tersedia.
5) Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tujuan dari tahap evaluasi ini adalah memaparkan dari tahap analisis
hingga implementasi serta masukan dan hasil bahan ajar bahasa Arab
berbasis multimedia interaktif untuk bahasa Arab yang dibuat sebagai
tanggapan atas umpan balik dari angket tanggapan atau catatan lapangan
pada lembar observasi..?°

Tahap ini berdasarkan hasil nilai akhir validasi ahli media, ahli materi
serta angket respon guru dan siswa kelas V SD Muhammadiyah Kadisoka
Yogyakarta.

4. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Muhammadiyah Kadisoka
Yogyakarta.
5. Jenis Data
Data dalam penelitian ini sendiri teknik pengumpulan datanya dapat
diklasifikasikan menjadi dua yaitu kualitatif dan kuantitif. Data kualitatif yaitu
data yang berupa kritik dan saran para ahli mengenai bahan ajar. Sedangkan data
kuantitatif berupa hasil analisis validasi para ahli, respon dan hasil pre-test
maupun nontesnya.
Data kuantitatif kemudian dikonevesikan menjadi data kualitatif dan

dianalisis menggunakan analisis deskripsi untuk mendeskripsikan hasil validasi,

29 Amir Hamzah, Metode Penelitian dan Pengembangan (research and development), (Malang:
Literasi Nusantara, 2020) him. 34
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respon siswa dan penarikan kesimpulan dari penggunaan bahan ajar berbasis
multiedia interaktif yang akan dikembangkan melaui analisis uji hipotesis
6. Teknik pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah tujuan utama dari penelitian, teknik pengumpulan
data adalah langkah atau prosedur yang paling penting dalam proses tersebut...*
Dalam pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:
a) Tes

Tes adalah sejumlah pertanyaan yang membutuhkan jawaban. Atau
bisa diartikan dengan sejumlah pertanyaan yang membutuhkan tanggapan
dengan tujuan untuk mengukur tingkat kemampuan dan kompetensi
seseroang melalui subjek tertentu.®! Tes adalah metode untuk mengukur
tingkat kemampuan seseorang melaui respond pertanyaan. Maka dari itu,
diperlukan instrumen tes yang berkualitas untuk memperoleh hasil yang
akurat.

Pre-test dan post-test, angket respon adalah instrumen tes yang
digunakan dalam penelitian pengembangan ini. Sebelum menggunakan
bahan ajar yang baru dibuat, pre-test digunakan untuk mengukur tingkat
pengetahuan siswa. Sedangkan post-test dirancang untuk mengetahui hasil
dan kemampuan siswa setelah penggunaan bahan ajar yang
dikembangkan. Metode tes ini juga memperoleh hasil validasi penggunaan
produk bahan ajar berbasis multimedia interaktif yang telah dikembangkan
untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami bahan ajar berbasis
multimedia interaktif Ispring Suite 10 di SD Muhammadiyah Kadisoka.
b) Teknik non tes dalam pengumpulan data dapat diklasifikasikan yaitu

wawancara dan angket.
1. Observasi
Observasi merupakan salah satu metode penyajian data yang
melibatkan pengamatan langsung terhadap suatu peristiwa atau

%0 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin : Antasari Press : 2011), him. 78.
81 Dr.H. Abdul Munip, M.Ag. Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Fakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan: 2017). HIm. 83.
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keadaan suatu topik kajian. Cakupan karakteristik kompleks yang
dicakup oleh kegiatan observasi meliputi sikap, perilaku, setting
lingkungan, dan beberapa unsur lain dari suatu lingkungan. Selain
itu, pendekatan observasi dapat diterapkan pada subjek studi yang
lebih terspesialisasi atau ekspansif.®?

Obervasi yang dilakukan peneliti adalah observasi non
partisipan. Peneliti tidak menggunakan observasi yang tidak
berstruktur dimana penulis hanya mengamati yang terjadi ditempat
tersbut kemudian dianalisiskan yang ada didalam pemikirian atau
mind observer. Peneliti mengamati perilaku siswa, karakteristik
siswa dan psikologi siswa pada kemampuan bahasa Arab kemudian
bahan ajar yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran bahasa
Arab.

2. Wawancara

wawancara adalah mengajukan pertanyaan kepada subjek
peneliti. Wawancara dapat dilakukan secara langsung atau melalui
penggunaan alat komunikasi seperti email, telepon, whatsApp, dan
lain-lain. Ada dua jenis wawancara: wawancara terstruktur dan
wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur adalah
wawancara yang menggunakan urutan pertanyaan yang sudah
dibuat tergantung pada tujuan pembelajaran yang ditargetkan
peneliti. Wawancara tidak terstruktur mengajukan pertanyaan
subjek penelitian yang tidak ditentukan sebelumnya. Namun,
peneliti perlu mengumpulkan bahan wawancara dari subjek
peneliti berbagai bentuk wawancara. Pedoman wawancara
mencakup sejumlah bagian penting untuk memastikan bahwa

berbicara tetap membatasi topik yang ada.*

32 Amir Hamzah, Metode Penelitian dan Pengembangan (research and development), (Malang:
Literasi Nusantara, 2020). HIm. 105.
33 Amir Hamzah, Metode Penelitian dan Pengembangan (research and development), (Malang:
Literasi Nusantara, 2020). HIm. 107
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Jenis wawancara yang dilakukan oleh peneliti yaitu tidak
terstruktur. peneliti menggali informasi tentang kebutuhan
pengembangan produk sesuai dengan siswa dengan melakukan
pertanyaan yang tidak disiapkan terlebih dahulu. Wawancara ini
secara spontan tergantung keadaan dan situasi kegiatan wawancara
berlangsung.

3. Kuesioner (Angket)

Angket atau koesioner adalah mengumpulkan informasi
dengan mengajukan sejumlah pertanyaan tertulis kepada subjek
penelitian terkait topik yang ingin diteliti. Variabel yang akan
diukur dan harapan responden atau subjek penelitian keduanya
dapat ditentukan dengan menggunakan kuesioner. Ketika subjek
penelitian angket yang akan tetap digunakan.

Pada penelitian ini, Peneliti mengumpulkan informasi
kuantitatif. Data tersebut digunakan untuk menilai kelayakan
produk yang dikembangkan. Bentuk instrument peneliti meliputi
lembar penilaian ahli materi yang digunakan untuk mengumpulkan
informasi tentang kelayakan materi, lembar penilaian ahli media
yang digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang produk
bahan ajar bahasa Arab berbasis multimedia interaktif yang akan
diuji cobakan pada materi tersebut. Selanjutnya akan di uji cobakan
kepada siswa dengan penilaian melalui lembar penilaian siswa
yang digunakan untuk mengukur seberapa baik pemahaman siswa
terhadap materi yang ditampilkan dalam multimedia interaktif
pembelajaran bahasa Arab.

4. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data melalui
berbagai bahan tertulis dan terekam untuk dianalisis. Penggunaan
dokumentasi merupakan pelengkap metode seperti kuesioner dan
wawancara untuk mengumpulkan data. Dengan adanya dokumen,

maka data atau hasil yang diperoleh akan lebih kredibel atau lebih
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dapat dipercaya.®* Dokumentasi digunakan dalam penelitian ini
guna memperoleh infomasi berupa tulisan maupun gambar yakni
berupa dokumen berkas-berkas perangkat pembelajaran, daftar
nilai, dan bahan ajar berbasis multimedia interaktif di SD
Muhammadiyah  Kadisoka Yogyakarta. Dengan adanya
dokumentasi ini akan memperkuat data yang digunakan dalam
penulisan penelitian ini, dan metode ini juga digunakan sebagai
data pendukung.
7. Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan peneliti adalah metode deskriptif
kuantitatif. Kemudian, dengan menggunakan tabel konversi sebagai pedoman,
dilakukan analisis deskriptif terhadap informasi yang dikumpulkan dari ahli
materi, ahli media, dan siswa terhadap produk yang dikembangkan. Kriteria
analisis data kuantitatif yang diperoleh melalui data kuantitatif ke kualitatif
dengan menggunakan skala Likert merupakan standar yang digunakan dalam
mengevaluasi isi pembelajaran ini.*® Skala Likert digunakan untuk menilai
sikap, perspektif, dan persepsi seseorang atau sekumpulan fenomena sosial.
Dengan menggunakan skala Likert, variabel-variabel yang perlu diukur diubah
menjadi indikator variabel, dan indikator-indikator tersebut selanjutnya
digunakan sebagai standar untuk membuat item-item instrumen yang berbentuk
pernyataan atau pertanyaan. Menurut skala Likert, tanggapan untuk setiap
pertanyaan berkisar dari "sangat positif* (sangat baik) hingga "sangat buruk"
(sangat kurang) dalam hal pernyataan yang digunakan. Pernyataan tersebut
dapat dinilai pada skala 1 sampai 5 untuk tujuan kuantitatif. Berikut penjabaran

Teknik analisis data yang akan peneliti gunakan:

1) Skala Validasi Ahli

Skala Likert digunakan dalam penelitian ini. Skala Likert. lembar

penilaian ahli media dan lembar penilaian ahli materi digabungkan

% Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cita: 2004). him. 165.
35 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D”, (Bandung alfabeta, 2021), him.
52
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menjadi satu kelompok.. Data berupa skor penilaian ahli materi dan ahli
media diubah menjadi data interval. Dalam angket disediakan lima
pilihan untuk memberikan saran dan kritik terkait kualitas produk yang
dikembangkan. Untuk menghasilkan data, peneliti menggunakan rumus
Aiken (1985) sebagai berikut.

Keterangan :
¥ (ri-lo) . .
V= — V = Nilai V Aiken
ri = Skor ahli

lo = Jumlah kategori
n =Jumlah ahli yang menilai
Hasil perhitungan tersebut dikategorikan sebagai berikut.
Tabel 1. 1 Kategori Skor Aiken

Data Kuantitatif Kriteria Data Kualitatif
5 0,80 < V < 1,00 Sangat Layak
4 0,60 <V <0,80 Layak
3 0,40 < V < 0,60 Cukup Layak
2 0,20 < V <0,40 Kurang Layak
1 0,00 <V <0,20 Sangat Kurang

Lembar penilaian skala ini dalam bentuk skala 5 dengan kategori yaitu:
“5” sangat layak dengan skor 5

“4” layak dengan skor 4

“3” cukup layak dengan skor 3

“2” kurang layak dengan skor 2

“1” sangat kurang layak dengan skor 1

Peneliti mengacu kisi-kisi ahli media yang akan ditujukan kepada validator

dalam teori Azhar Arsyad®, yaitu:

36 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2017) him. 25
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Tabel 1. 2 Lembar Kisi-Kisi VValidasi Media

No. | Aspek Indikator Nomor Butir
1. | Ukuran Bahan | Bahan ajar yang digunakan berukuran 1,2,3
Ajar 100mb skala 16:9
Ukuran bahan ajar dikembangkan sudah 45
sesuai dengan isi materi
2. | Tampilan Cover Tampilan utama 6,7,8
Ketajaman Gambar
3. | Desai nisi bahan | Konsisten tata letak 10,11,12
ajar Unsur tata letak
4. | Pemograman Mudah mengelola bahan ajar 13,14,15,16

Peneliti mengacu kisi-kisi ahli media yang akan ditujukan kepada

validator dalam teori , sebagai berikut:

Tabel 1. 3 Lembar Kisi-Kisi VValidasi Materi

No. | Aspek Indikator Nomor Butir
1. | Kelayakan Isi | Ketepatan dalam Kl dan KD, serta Indikator 1,2
Ketetapan dalam sustansi materi pempelajaran 34
Sesuai dengan nilai-nilai bahasa Arab
Variasi contoh bahasa Arab
2. | Kebahasaan Kejelasan huruf 5,6
Tepat kaidah bahasa dengan contohnya
Bahasa yang digunakan bahan ajar sederhana
3. | Kemutakhiran | Gambar dan ilustrasi bahan sudah tepat 7,8
materi
4. | Penggarfikan | Sesuai antara jenis dan huruf 9,10
Ukuran tata letak sudah tepay
Desain menarik
5. | Kelayakan Bahan ajar dapat membantu pemahaman siswa | 11,12
Penyajian Terdapat Score yang diraih

Tampilan gambar sesuai dengan koskata

2) Angket Respon
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Angket respon dilaksanakan untuk mendapatkan data pelaksaaan

dalam penggunaan bahan ajar berbasis multimedia interaktif. Data yang

diperoleh dari siswa dan guru. Berikut kisi-Kisi pertanyaan siswa yaitu:

Tabel 1. 4 Kisi-Kisi Respon Pengguna Sebagai Siswa

No. | Aspek Indikator Nomor Butir
1. | Manfaat Semangat Belajar 1,2
Senang bahasa Arab 2
Meningkatkan potensi dalam kemampuan
bahasa Arab
2. | Tampilan Tulisan jelas 5,6
Perpaduan warna 7
Gambar dan suara jelas 8
3. | Kemudahan Mudah dalam menggunakan bahan ajar 9,10

Berikut kisi-Kisi guru dalam pernyataan respon pengguna, sebagai berikut:

Tabel 1. 5 Kisi-Kisi Respon Pengguna Sebagai Guru

No. | Pernyataan Respon Nomor Butir
1. | Kemudahan penyajian bahan ajar | 1,2,3
2. | Kejelasan tulisan bahan ajar 45,6
3. | Kemenarikan gambar 7,8,9,10
W RE S 7
n
X . rata-rata skor instrumen
X; : skor pada butir pernyataan ke
n : banyak butir pernyataan

a Konversi data kuantitatif ke data kualitatif dengan Stanfive (skala

lima)®’.

37 Eko Putra Widyoko, Evaluasi program Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014),
him. 238.
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Berdasarkan data yang telah dikonversi tersebut, data yang diperoleh
dari penelitian dapat disederhanakan menjadi lima kriteria kelayakan
berikut ini:

Tabel 1. 6 Panduan konversi

data kuantitatif ke data kualitatif dengan skala lima

Nilai Rentang Data Kualitatif
5 X >4,08 Sangat Layak
4 3,36 <X < 4,08 Layak
3 2,64<X < 3,36 Cukup Layak
2 192<X < 2,64 Kurang
1 X< 192 Sangat Kurang

Data kuesioner yang ada dianalisis dengan menghitung rata-rata
skor pada tiap-tiap aspek. Mencari skor dapat dilakukan dengan

menggunakan rumus rata-rata berikut.

Analisis data ini menggunakan teknik analisis persentase. Data yang
diperoleh mealalui tes serta tanggapan dari para ahli. Dalam penilaian bahan
ajar ini menggunakan skor skala likert yang dilakukan untuk mengetahui
sikap, pikiran, dan tanggapan seseorang atau kelompok orang tentang
fenomena sosial. Dengan skala likert, variabel yang akan diukur kemudian
dijabarkan menjadi indikator, variabel kemudian memberikan petunjuk
yang sudah disusun instrumen yang dapat berupa pernyataan atau

pertanyaan.

Penyajian data tersebut dinilai dari rata-rata ideal dari nilai tertinggi
hingga nilai yan terendah. Hasil kuesioner bisa dikategorikan sebagai
berikut:

Nilai yang didapat dari kuesioner kemudian diubah untuk

mengetahui kepuasan produk tersebut :
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skor yang diperoleh
X = T YIRI TP x100%
skor maksimal

X=Persentase skor
lalu di deskripsikan melaui hasil perhitungan dengan menyesuaikan tabel

yaitu :

Tabel 1. 7 Penilaian Kelayakan

Skor penilaian Rata-rata skor Keterangan
4 80% - 100% Sangat Baik
3 50% - 80% Baik
2 45% - 50% Cukup Baik
1 0% - 44% Kurang Baik

Untuk menganalisis keefektifan bahan ajar bahasa Arab berbasis
multimedia interaktif adalah dengan analisis tes siswa meliputi tiga kategori
yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji paired sample T-test dan uji
respon siswa skala likert. Untuk mengetahui perbedaan tingkat berbahasa
Arab pada siswa sebelum dan sesudah diberikan bahan ajar bahasa arab
berbasis multimedia interaktif menggunakan analisis uji beda atau uji t

berikut ini:’

1) Uji Normalitas
Uji normalitas adalah untuk mengetahui data yang dikumpulkan
selama pengumpulan data pre dan post test terdistribusi secara
teratur atau tidak. Dengan menggunakan SPSS 24 dan rumus
Kolmogrov-Smirnov dengan taraf signifikansi 5% dilakukan uji
normalitas. Asumsi yang melatar belakangi pilihan ini adalah data
terdistribusi teratur jika nilai signifikansi (p) lebih besar dari 0,05
dan kurang dari 0,05 menunjukkan tidak..
2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya

varian kesamaan dalam hubungan kesamaan antara data nilai
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pretest dan posttest. Dengan bantuan SPSS 24 digunakan uji
linearitas untuk analisis homogenitas. Dengan melihat nilai
signifikansi, maka dapat ditentukan korelasi antara nilai pretest
dan posttest. Jika nilai signifikansi adalah Sig. 0,05 (sig 0,05),
maka data nilainya tidak sama, dan itu menjadi dasar untuk
menentukan pilihan (tidak homogen). Sebaliknya, nilai data akan
sama jika nilai signifikansinya Sig. > 0,05 (sig > 0,05).
(homogen).
3) Uji Paired Sample T-test

Uji yang digunakan untuk menentukan uji komparatif adalah uji
t-test sampel berpasangan. Paired sample T-test menggunakan
data kuantitatif sebagai inputnya. Dengan membandingkan skor
sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar bahasa Arab
berbasis multimedia interaktif, uji T sampel berpasangan berupaya
untuk mengetahui apakah ada perbedaan dan peningkatan yang
signifikan pada rata-rata skor pretes dan pascates siswa. Berikut
ini adalah alasan di balik pilihan tersebut:3®

Nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa dalam
mengerjakan soal pre-test dan post-test menggunakan bahan ajar
bahasa Arab berbasis multimedia interaktif.

Nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05 menunjukkan tidak adanya
perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa dalam
mengerjakan soal pre-test dan post-test menggunakan bahan ajar
bahasa Arab berbasis multimedia interaktif

4) Uji Respon Siswa Skala Likert SPSS 24

Uji respon siswa skala likert, peneliti menggunakan aplikasi

SPSS 24 untuk mengetahui banyaknya siswa dalam memilih skor,

jika banyaknya siswa memilih skor (SKB) sangat kurang baik,

38 Andi Supangat, STATISTIKA : Dalam Kajian Deskriptif, Inferensif, Dan Nonparametrik
(Jakarta: Kencana Pranadamedia Group, 2017), 369-370.
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maka produk bahan ajar bahasa Arab belum bias digunakan
dengan baik

Uji angket respon digunakan untuk mengetahui respon siswa
terakit pemahaman siswa kelas V pada produk bahan ajar bahasa
Arab berbasis multimedia. Uji angket respon skala likert dengan
menggunakan bantuan SPSS 24 dengan menggunakan frequency
table untuk melihat jumlah respon siswa dari beberapa aspek
kelayakan dan indicator terhadap produk produk bahan ajar
bahasa Arab berbasis multimedia interaktif.

Jika banyaknya siswa memilih respon dengan nilai (SB) sangat
baik maka prosuk bahan ajar bahasa Arab dapat digunakan dengan
baik.

8. Instrumen
Peneliti membuat instrumen untuk menguji kelayakan pada
produk bahan ajar berbeasis multimedia interaktif. Berikut penilaian
dari berbagai aspek yaitu ahli materi, ahli media dan siswa:
Tabel 1. 8 aspek penilaian ahli materi
No. | Aspek Penilaian | Indiikator Nomor
Butir
1. | Kelayakan isi 1. Ketepatan dalam Kl dan KD, dan
Tujuan
2. Ketepatan dalam subtansi materi
pembelajaran
3. Kesuaian dengan nilai-nilai bahasa
Arab
4. penggunaan berbagai contoh
bahasa Arab
2. | Kebahasaan 5. keterbacaan

6. Kejelasan huruf
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8. ketepatan kaidah bahasa arab
dengan artinya

9. Desain menarik dan tepat sasaran

Penyajian

10. Ketepatan  tujuan  yang
diharapkan

11. pendahuluan dan petunjuk
penggunaan aplikasi Ispring Suite

12. tampilan menarik

13. contoh yang disajikan sesuai
dengan isi materi

Penggrafikan

14. keseuaian antara jenis dan ukuran
huruf.

15. Tampilan video dan contoh pada
bahasa Arab

16. ukuran dan tata letak

Tabel 1. 9 Aspek Penilaian Ahli Media

No

Aspek Penilaian

Indikator

No
Butir

Aspek Tampilan

1 Tampilan Utama

Ketajaman gambar

3 Contoh gambar sesuai dengan
materi

4 Tepat dalam penggunaan
warna

5 Penyusunan layout

6 Kejernihan suara

7 Tepat dalam memiliih efek
suara

8 Konsisten dalam penekanan
tombol

N

Aspek
Pemograman

1 No Loading/ cepat dalam
membuka bahan ajar.

2 Mudah dalam mengelola

bahan ajar

Keindahan desain

4 Sesuai dengan kemampuan
siswa

w
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| | | 5 Meningkatkan semangat siswa |

Tabel 1. 10 Aspek Respon Siswa

No. | Aspek Penilaian Indikator No.
Butir
1. | Manfaat 1 Semangat belajar
2 Senang bahasa Arab

3 Meningkatkan potensi
dalam kemampuan bahasa
Arab

2. | Tampilan 1 Tulisan jelas dibaca

2 Perpaduan warna

3 Gambar dan suara jelas

3. | Kemudahan 1 Jelas dalam tampilan
tombol

2 Mudah dalam menggunakan
bahan ajar.

Tabel 1. 11 Aspek Respon Guru

Nomor Butir

No Aspek yang dinilai
112 (3 |4

Mudah dalam penyajian konten

Materi dengan standar isi sesuai

Kejelasan tulisan pada multimedia interaktif

Mudah dalam penggunaan multimedia interaktif

AN A A .

Kemenarikan gambar pada multimedia interaktif

G. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono puplasi bahwa istilah “populasi” mengacu pada
wilayah generalisasi yang meliputi: hal-hal atau subjek yang dipilih oleh

peneliti untuk diteliti karena memiliki atribut atau karakteristik
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tertentu..® Dalam penelitian di SD Muhammadiyah Kadisoka
Yogyakarta peneliti mengambil populasi dari siswa kelas V.

. Sampel

Sampel adalah populasi secara keseluruhan dan merupakan bagian
darinya. Peneliti dapat menggeneralisasi temuan mereka ke populasi
target dengan menggunakan teknik sampling..

Peneliti  mengambil sampel penelitian siswa kelas V SD
Muhammadiyah Kadisoka Yogyakarta dijasikan sebagai subjek dalam

penelitian ini.

. Teknik Pengambilan Sampel

Menurut Handayani Proses pemilihan sejumlah komponen dari
populasi yang diteliti untuk dijadikan sampel biasa disebut dengan
sampling dan memahami karakteristik yang bervariasi dari subjek yang
dijadikan sampel, yang nantinya dapat digeneralisasikan dari komponen
populasi tersebut, dikenal dengan istilah sampling. teknik..*°

Adapun dua bagian dalam pengambilan sampel vyaitu, Teknik
purbablity sampling dan non purbablity sampling. Teknik probability
sampling, juga dikenal sebagai probability sampling atau random
sampling, adalah metode pengambilan sampel di mana semua anggota
populasi diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam proses
pengambilan sampel sehingga diharapkan sampel yang diperoleh
representatif. Strategi sampel ini memudahkan untuk menggeneralisasi
temuan penelitian. Teknik pengambilan sampel non pembelian, metode
pengambilan sampel yang ditemukan atau diputuskan oleh peneliti atau
sesuai dengan penilaian ahli. Cara pengambilan sampel ini tidak
memberikan kesempatan yang sama bagi setiap komponen atau anggota

populasi untuk dipilih menjadi sampel.**

39 |bid hal.45
40 Ririn Handayani, Metiodologi Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Trussmedia Grafika, 2020), him.

32

41 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2010) him. 52
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Dalam Teknik pengambilan sampel ini peneliti gunakan yaitu
Teknik non Probanility Sampling dengan jenis metode Purposive
Sampling. Pemilihan Teknik ini digunakan oleh peneliti karena peneliti
memilih SD Muhammadiyah Kadisoka Yogyakarta yang didalamnya ada
pembelajaran bahasa Arab. Adapun siswa yang terpilih untuk diteliti
yaitu siswa kelas V SD Muhammadiyah Kadisoka Yogyakarta
berdasarkan hasil pembelajaran.

H. Sistematika Penulisan

Tesis yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab
berbasis Multimedia Interaktif (ispring suite 10) kelas V SD
Muhammadiyah Kadisoka Yogyakara” ini terdari dari 5 bab, dengan
sistematika pembahasannya sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang memiliki beberapa bagian
dalam pembehasan Ini juga mencakup Latar belakang masalah, rumusan
masalah, dan definisi, serta maksud dan tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metodologi penelitian, dan
sistematika penelitian

Bab kedua berisi tentang kajian teori yang berhubungan dengan
pembelajaran bahasa Arab, pengembangan bahan ajar, karakteristik bahan
ajar pembelajaran, tujuan bahan ajar pembelajaran, langkah-langkah bahan
ajar pembelajaran, teori media bahasa Arab , media interaktif Ispring suite,
manfaat multimedia interaktif, dan beserta langkah-langkah multimedia
interaktif dalam ispring suite 10.

Bab ketiga adalah membahas dari hasil dari analisis data yang
didalamnya pengembangan bahan ajar secara menyeluruh kemudian adanya
perbaikan dari valdisai ahli media dan ahli materi serta angket respon guru
dan siswa kelas V dan bentuk penyajiannya melalui uji coba berupa
kelompok kecil dan hasil yang sudah diperbaiki secara optimal.

Bab keempat adalah kesimpulan, saran dan kata penutup . sedangkan
bagian tesis ini terdiri dari daftar pustaka dan lampiran yang berfungsi

sebagai pelengkap dan penunjang informasi dalam penelitian.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan proses pengembangan bahan ajar bahasa Arab berbasis
multimedia interaktif kelas V SD Muhammadiyah Kadisoka Yogyakarta
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Desain pengembangan bahan ajar bahasa Arab berbasis multimedia
interaktif kelas V SD Muhammadiyah Kadisoka Yogyakarta terdiri dari
enam materi yaitu: s, Juadl) o) L jaal) @l ga¥), digall, 4L, Pada
setiap materi terdapat kosakata bahasa Arab dan percakapan bahasa Arab
yang ditampilkan berupa video serta soal latihan atau kuis untuk
menentukkan gambar kosakata bahasa Arab pada setiap materi.

2. Hasil validitas bahan ajar bahasa Arab berbasis multimedia interaktif
kelas V SD Muhammadiyah Kadisoka Yogyakarta melalui ahli media
mendapatkan skor 4 dengan kategori layak untuk diujicobakan, ahli
materi mendapatkan skor 4 dengan kategori layak untuk diujicobakan
dan guru mendapatkan skor 4,7 maka “layak”™ untuk diujicobakan.

3. Hasil implementasi bahan ajar bahasa Arab berbasis multimedia
interaktif kelas V SD Muhammadiyah Kadisoka Yogyakarta
menjelaskan kegiatan pengembangan produk dan menghasilkan uji coba
produk bahan ajar bahasa Arab. Berikut hasil uji coba produk melalui
pre-test mendapatkan skor 62,2 , pos-test 88,27, hasil angket respon
mendapatkan 43,13. Hal ini dapat dibuktikan dengan uji efektifitas
melalui aplikasi SPSS 24 menunjukkan hasil pre-test dan post-test
melalui uji normalitas dengan sig 0,05 dan pos-test sebesar sig 0,24 hal
dapat dikatakata berdistribusi “normal” karena data tersebut >0,05.
Kemudian hasil uji homogenitas pre-test sig 0,36 dan post-test sebesar
sig 0,75 maka hasil dari kedua tersebut dapat berdistribusi homogen
karena >0,05. Dan hasil uji sample test menunjukkan bahwa hasil uji-t
.122>0,05 maka kedua nilai signifikansi dapat diterima.
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B. Saran

Ada beberapa saran dalam pemanfaatan bahan ajar bahasa Arab berbasis

multimedia interaktif kelas V SD Muhammadiyah Kadisoka Yogyakarta:

1. Perlu adanya pemanfaatan digitalisasi pembelajaran dan bimbingan dari
teknologi Pendidikan yang diberikan kepada pengguna bahan ajar
bahasa Arab multimedia interaktif yang belum pernah menggunakan
aplikasi agar mampu mengoperasikan bahan ajar bahasa Arab berbasis
multimedia interaktif.

2. Tenaga Pendidikan bagian multimedia disekolah disarankan untuk dapat
mengikuti dalam pengoperasikan bahan ajar bahasa Arab berbasis
multimedia interaktif sesuai dengan perkembangan zaman.

3. Pengembangan produk selanjutnya disrankan untuk  dapat
mengembangkan bahan ajar bahasa Arab berbasis multimedia inetraktif

menjadi lebih lengkap dan jelas sesuai dengan perkembangan zaman
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